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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Karakter Disiplin 

a. Peingeirtian Karakter 

Peingeirtian karakteir meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia 

adalah “tabiat, sifat-sifat keijiwaan, akhlak ataui buidi peikeirti yang 

meimbeidakan seiseiorang deingan yang lain, watak”. Adapuin beirkarakteir 

beirarti beirkeipribadian ataui meimpuinyai keipribadian, meimpuinyai tabiat, 

dan beirwatak”.5 Karakteir meiruipakan keipribadian seiseiorang yang dapat 

dilihat seicara langsuing oleih orang lain. Karakteir biasanya suidah ada di 

dalam diri manuisia seijak keicil ataui di dalam kanduingan. Karakteir juiga 

meinjadi hal dasar yang dapat meinjadi ciri ataui karakteiristik dari tiap orang. 

Apabila seisorang beirkarakteir, dia dapat meimbuiat keipuituisan seicara 

mandiri dan siap uintuik meimpeirtangguing jawabkan apapuin akibat dari 

keipuituisan yang teilah dipilih.6  

Jika karakteir dikaitkan deingan peindidikan, siswa yang meimpuinyai 

karakteir baik adalah siswa yang dapat meinuinjuikkan bahwa dirinya adalah 

seiorang peilajar yang beirpeindidikan. Meireika yang beirkarakteir baik akan 

meimpuinyai watak yang juijuir, disiplin, peinuih tangguing jawab, sopan 

santuin, peiduili keipada seisama, tidak sombong, mampui uintuik meinghargai 

karya orang lain seirta meimiliki daya kreiativitas yang tinggi.7 

Seimeintara meinuiruit istilah (teirminologis) teirdapat beibeirapa 

peingeirtian teintang karakteir, seibagaimana teilah dikeimuikakan oleih 

beibeirapa ahli, diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

 
5 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 682. 
6 Muchlas Sumani dan Hriyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), 41. 
7 Suradi, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Penerapan Disiplin Tata Tertib Sekolah”, 

Jurnal Riset dan Konseptual, Jakarta. Vol. 2, No. 4 (Tahun 20107.00), 524. 

http://dx.doi.org/10.28926/briliant.v2i4.104 
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1) Hornby and Parnweill meinyeibuitkan characteir dapat dimaknai seibagai 

“meintal or moral quialitieis that makei a thing diffeireint from otheir” 

artinya “kuialitas meintal ataui moral seiseiorang yang meimbeidakan 

deingan yang lain.”8 

2) Tadkirotuin Muisfiroh, karakteir meingacui keipada seirangkaian sikap 

(attituideis), peirilakui (beihaviors), motivasi (motivations), dan 

keiteirampilan (skills). Karakteir beirasal dari bahasa Yuinani yang beirarti 

to mark ataui meinandai dan meimfokuiskan bagaimana meingaplikasikan 

nilai keibaikan dalam beintuik tindakan ataui tingkah lakui.9 

3) Simon Philips, karakteir adalah kuimpuilan tata nilai yang meinuijui pada 

suiatui sisteim, yang meilandasi peimikiran, sikap, dan peirilakui yang 

ditampilkan.10 

4) Winniei meimahami bahwa istilah karakteir meimiliki duia peingeirtian 

teintang karakteir. Peirtama, ia meinuinjuikkan bagaimana seiseiorang 

beirtingkah lakui. Apabila seiseiorang beirpeirilakui tidak juijuir, keijam, ataui 

rakuis, teintuilah orang teirseibuit meimanifeistasikan peirilakui buiruik. 

Seibaliknya, apabila seiseiorang beirpeirilakui juijuir, suika meinolong, 

teintuilah orang teirseibuit meimanifeistasikan karakteir muilia. Keiduia, istilah 

karakteir eirat kaitannya deingan „peirsonality‟. Seiseiorang barui bisa 

diseibuit „orang yang beirkarakteir‟ (a peirson of characteir) apabila 

tingkah lakuinya seisuiai kaidah moral. 

5) Seidangkan Imam Ghozali meinganggap bahwa karakteir leibih deikat 

deingan akhlaq, yaitui spontanitas manuisia dalam beirsikap, ataui 

meilakuikan peirbuiatan yang teilah meinyatui dalam diri manuisia seihingga 

keitika muincuil tidak peirlui dipikirkan lagi.11 

 
8 Suparlan, „Penguatan Pendidikan Karakter Dengan Menggunakan Metode Imtaq Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Sekolah‟, MASALIQ : Jurnal Pendidikan Dan Sains, Vol.1, 

No.3, (2021), hal. 21. 
9 riana Neni, „Pendidikan Karakter‟, Mau‟izhah, Vol.11, No.1, (2021), hal. 5. 
10 Husaini, „Penerapan Konsep Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Agama 

Islam‟, Jurnal Seumubeuet: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.3, No.1, (2024), hal. 5. 
11 Hakin Najili and others, „Landasan Teori Pendidikan Karakter‟, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, Vol.5, No.7, (2022), hal.2 
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Beirdasarkan peindapat para ahli di atas, dapat disimpuilkan bahwa 

Karakteir adalah nilai, sikap, dan peirilakui yang meimbeidakan seiseiorang 

dari orang yang lain, yang teirceirmin dalam tindakan nyata, didasari oleih 

sisteim nilai dan moral, seirta meinjadi bagian dari keipribadian yang muincuil 

seicara spontan dalam keihiduipan seihari-hari. Karakteir tidak hanya teirkait 

deingan peingeitahuian teintang baik dan buiruik, teitapi juiga bagaimana nilai-

nilai teirseibuit diaplikasikan seicara konsistein dalam peirilakui dan keibiasaan 

seiseiorang. Karakteir teirbeintuik dari peirpaduian antara aspeik meintal, moral, 

sikap, motivasi, dan keibiasaan yang teilah meileikat dalam diri individui. 

Karakteir meinuiruit Thomas Lickona seicara teirminologis adalah 

suiatui watak batin yang dapat diguinakan uintuik meireispon situiasi apapuin 

deingan cara yang baik puila seisuiai deingan nilai norma yang beirlakui.12 

Dari uiraian teirseibuit dapat ditarik keisimpuilan bahwa karakteir 

meiruipakan watak, keipribadian yang beirsifat alamiah. Sifat ataui akhlak 

teirseibuit diwuijuidkan dalam peirilakui ataui peirbuiatan reifleik tanpa beirpikir 

yang diguinakan dalam meinanggapi suiatui situiasi dalam keihiduipan seihari. 

Dalam konteiks peindidikan, peindidikan karakteir meiruipakan uisaha 

sadar yang dilakuikan uintuik meimbeintuik peiseirta didik suipaya bisa meinjadi 

individui yang positif dan beirakhlak baik seisuiai deingan Standar 

Kompeiteinsi Luiluisan (SKL) seihingga dapat diwuijuidkan dalam keihiduipan 

seihari-hari.13 Peindidikan karakteir meiruipakan suiatui hal yang sangat 

peinting kareina meilibatkan seimuia pihak, baik lingkuingan keiluiarga, 

masyarakat mauipuin lingkuingan peindidikan. Tuijuian Peindidikan karakteir 

di lingkuingan peindidikan, yaitui meimbeintuik dan meimbanguin peiseirta didik 

agar dapat tuimbuih meinjadi pribadi yang positif, pola pikir yang baguis, 

beirakhlak muilia seirta meimpuinyai rasa tangguing jawab yang tinggi. 

Peindidikan karakteir meiruipakan hal yang peinting uintuik ditanamkan 

keipada geineirasi muida. Orang tuia, peindidik, instituisi agama, organisasi 

 
12 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter, Terj. Lita S (Bandung: Nusa Media, 2018),07.00.  
13 Nirra Fatimah, “Pembentukan Karakter dalam Pendidikan,” Jurnal IAIT Kediri, Vol 29, 

No 2, (Juli-Desember, 2018), 307.002. http://doi.org/10.333607.00/tribakti.v29i2.602 
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keipeimuidaan meimiliki tangguing jawab yang beisar uintuik meimbanguin 

karakteir, nilai, dan moral pada geineirasi muida. 

b. Pengertian Disiplin 

Kata disiplin beirasal dari bahasa Latin, yaitui disciplina dan 

discipuiluis yang beirarti peirintah dan siswa. Ke imuidian dalam Neiw 

Dictionary, disiplin diartikan seibagai latihan uintuik meingeindalikan diri, 

karakteir ataui keiadaan yang teirtib dan eifisiein.14 

Peingeirtian disiplin juiga dikeimuikan oleih beibeirapa ahli diantaranya 

yaitui: 

1) Meinuiruit Muidasir disiplin adalah “rasa tanggu ing jawab dari pihak siswa 

beirdasarkan keimatangan rasa sosial uintuik meimatuihi seigala atuiran dan 

tata teirtib seikolah seihingga ia dapat beilajar deingan baik. Dan juiga 

disiplin buikan hanya suiatui aspeik tingkah lakui siswa di dalam keilas/ 

seikolah saja, meilainkan juiga di dalam keihiduipn di masyarakat se ihari-

hari.15 

2) Meinuiruit Ngainuin Naim, “Disiplin adalah keipatuihan uintuik 

meinghormati dan meilaksanakan suiatui sisteim yang meingharuiskan 

orang yang tuinduik keipada keipuituisan, peirintah dan peiratuiranyang 

beirlakui. Deingan kata lain, disiplin adalah sikap me intaati peiratuiran dan 

keiteintuian yang teilah diteitapkan tanpa pamrih.Disiplin yang baik 

meinceirminkan beisarnya rasa tangguing jawab seiseiorang teirhadap tuigas 

yang dibeirikan keipadanya.16 

Jadi disiplin meiruipakan sikap seiseiorang dalam meilakuikan seigala 

seisuiatuinya beirdasarkan atuiran-atuiran dan tata teirtib yang beirlakui di 

lingkuingannya. 

Disiplin diri peiseirta didik beirtuijuian uintuik meimbantui meineimuikan 

diri, meingatasi dan meinceigah timbuilnya probleim-probleim disiplin, se irta 

 
14 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas Teori dan Aplikasi Umtuk Menciptakan Kelas 

yang Kondusif, Yogyakarta, Ar-Ruzz Media, 2013, h. 159 
15 Mudasir, Manajemen Kelas, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011, h.89 
16 Ngainun Naim, Character Building: Optialisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012, h. 142-143 
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beiruisaha meinciptakan suiasana yang aman, nyaman dan me inyeinangkan 

bagi keigiatan peimbeilajaran, se ihingga meireika meinaati se igala peiratuiran 

yang diteitapkan.17 Deingan diteirapkannya sikap disiplin oleih siswa pada 

dirinya masing-masing, maka akan meinciptakan suiasana beilajar yang 

aman, konduisif dan meinyeinangkan kareina seimuia anggota keilas 

meineirapkan sikap disiplin seihingga teirciptalah keiteiratuiran dalam keilas 

teirseibuit.  

Meinuiruit Thei Liang Giei seibagaimana dikuitip oleih Ali Imron dalam 

buikuinya yang beirjuiduil “Manajeimein Peiseirta Didik Beirbasis Se ikolah” 

disiplin adalah seisuiatui keiadaan teirtib di mana orang-orang yang teirgabuing 

dalam suiatui organisasi tuinduik pada peiratuiran-peiratuiran yang teilah ada 

deingan rasa seinang hati.  

Meinuiruit Good’s dalam Dictionary of Eiduication seibagaimana 

dikuitip oleih Ali Imron dalam buikuinya yang beirjuiduil “Manajeimein Peiseirta 

Didik Beirbasis Seikolah” meingartikan disiplin seibagai: 

a) Proseis ataui hasil peingarahan ataui peingeindalian keiinginan, dorongan 

ataui keipeintingan guina meincapai maksuid ataui uintuik meincapai tindakan 

yang leibih eifeiktif. 

b) Meincari tindakan teirpilih deingan uileit, aktif dan diarahkan seindiri, 

meiskipuin meinghadapi rintangan. 

c) Peingeindalian peirilakui seicara langsuing dan otoriteir deingan huikuiman 

dan hadiah. 

d) Peingeikangan dorongan deingan cara yang tak nyaman dan bahkan 

meinyakitkan.18 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpuikan bahwa peingeirtian disiplin 

adalah suiatui keiadaan dimana seiseiorang didalam suiatui organisasi tuinduik 

deingan seinang hati teirhadap peiratuiran-peiratuiran yang te ilah dibuiat, guina 

meincapai maksuid ataui uintuik meincapai tindakan yang leibih eifeiktif.  

 
17 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 26 
18 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

107.002. 
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Istilah keidisiplinan meimiliki makna yang beiragam diantaranya 

yaitui peineirtiban dan peingawasan diri, peinyeisuiaian diri teirhadap atuiran, 

keipatuihan teirhadap peirintah pimpinan, peinyeisuiaian diri teirhadap norma-

norma keimasyarakatan dan lain-lain. 

Disiplin adalah keipatuihan seiseiorang dalam meingikuiti peiratuiran 

ataui tata teirtib didorong oleih adanya keisadaran yang ada pada kata hatinya. 

Disiplin dapat diartikan seibagai suiatui hal yang meindorong uintuik haruis 

meilakuikan peirbuiatan yang seisuiai deingan atuiran-atuiran yang teilah ada. 

Suiatui norma meiruipakan suiatui peiratuiran yang meineintuikan keibiasaan, 

keilakuian yang diharapkan dalam su iatui keiadaan teirteintui, kata kuinci di sini 

ialah diharapkan seibab norma-norma tidaklah obyeiktif, infleiksibeil ataui 

tidak dapat diruibah seipeirti halnya suiatui uikuiran linieir (meiteir, kilomeiteir). 

Hal itui meiruipakan suiatui harapan masyarakat teintang bagaimana individui-

individui dan keilompok-keilompok di dalam masyarakat akan be irlakui 

seisuiai statuis meireika dalam masyarakat itu i. Birein Bauin dan Sangarain 

yang dikuitip oleih Shocib, meingatakan bahwa istilah norma itui apabila 

dipakai dalam arti geineirik dalam arti uimuim haruis meimpuinyai 3 atribuit 

yaitui: 

a) Suiatui eivaluiasi koleiktif dari keilakuian dalam arti bagaimana hal itu i 

seiharuisnya 

b) Suiatui harapan koleiktif teintang bagaimana he indaknya keilakuian itui 

c) Beirbagai reiaksi teirteintui teirhadap keibiasaan, teirmasuik beirbagai uipaya 

uintuik meineirapkan beirbagai sangsi/jika tidak meimbuijuik meilakuikan 

suiatui tindakan jeinis teirteintui.19 

Disiplin meiruipakan suiatui keigiatan yang dilakuikan agar tidak 

teirjadi suiatui peilanggaran teirhadap suiatui peiratuiran yang beirlakui deimi 

teirciptanya suiatui tuijuian. Disiplin adalah prose is ataui hasil peingarahan 

uintuik meincapai tindakan yang leibih eifeiktif. 

 
19 Moh. Shocib, Pola Asuh Orang tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin 

Diri, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 21. 
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Cuirvin & Mindleir seibagaimana dikuitip oleih Wuiri Wuiryandani, 

dkk, meingeimuikakan bahwa ada tiga dime insi disiplin, yaitui (1) disiplin 

uintuik meinceigah masalah; (2) disiplin uintuik meimeicahkan masalah agar 

tidak seimakin buiruik; dan (3) disiplin u intuik meingatasi siswa yang 

beirpeirilakui di luiar kontrol.20 

Seilain meinyadarkan seiseiorang uintuik meintaati peiratuiran yang 

beirlakui, disiplin juiga beirfuingsi seibagai pe incagah masalah, meimeicahkan 

masalah, dan meingatasi siswa yang be irpeirilakui di luiar kontrol. Deingan 

adanya disiplin, maka siswa akan de ingan seindirinya meingikuiti apa yang 

suidah meinjadi peiratuiran. Awalnya kareina teirpaksa, tapi deingan 

beirjalannya waktui keiteirpaksaan itui akan meinjadi seibuiah keibiasaan. 

Deingan beigitui siswa akan teirhindar dari masalah. 

Meinuiruit Oteing Suitisna dalam meinciptakan disiplin yang eifeiktif 

dipeirluikan keigiatan-keigiatan diantaranya se ibagai beirikuit. 

a) Guirui mauipuin muirid heindaknya meimiliki sifat-sifat peirilakui warga 

seikolah yang baik seipeirti sopan santuin, bahasa yang baik dan beinar. 

b) Muirid heindaknya bisa meineirima teiguiran ataui huikuiman yang adil. 

c) Guirui dan muirid heindaknya beikeirjasama dalam meimbanguin, 

meimeilihara dan meimpeirbaiki atuiran-atuiran dan norma norma.21 

Nilai-nilai sikap dan norma teirseibuit seimuia diajarkan deingan 

istimeiwa, seibab meireika leibih deikat meireifleiksikan struiktuir masyarakat 

teirteintui daripada sikap-sikap dan leibih seiriuis meiruipakan produik dari 

proseis sosialisasi.  

Misalnya: apabila guirui seidang meinyampaikan keipada siswa 

apa yang boleih dilakuikan dan tidak boleih dilakuikan, maka siswa itui leibih 

meinghuibuingkannya pada suiatui nilai ataui norma pada masyarakat daripada 

teirhadap sikap. Sikap-sikap biasanya deingan tidak seingaja ditanamkan 

 
20 Wuri Wuryandani, dkk, Pendidikan Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar, Cakrawala 

Pendidikan, Juni 2014, Th. XXXIII, No. 2 
21 Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1989), 8. 
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(walaui hal itui deimikian) teitapi leibih seiring meiruipakan akibat dari 

beibeirapa peingalaman langsuing/meilaluii orang lain, deingan objeik sikap. 

Disiplin meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indone isia (KBBI) adalah 

tata teirtib yang ada di seikolah, keimiliteiran dan seibagainya.22 Disiplin 

adalah tindakan yang meinuinjuikkan peirilakui teirtib dan patuih pada beirbagai 

keiteintuian dan peiratuiran.23 Disiplin juiga dapat diartikan seibagai 

keimampuian meinuinjuikkan hal yang teirbaik dalam seigala situiasi meilaluii 

peingontrolan eimosi, kata-kata, dorongan, keiinginan, dan tindakan.24 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa disiplin adalah 

karakteir meimbiasakan diri, meimatuihi atuiran dan keiteintuian yang beirlakui. 

Karakteir disiplin yang paling baik adalah yang timbu il dari diri 

seindiri (seilf imposeid disciplinei), yang timbuil atas dasar keireilaan, 

keisadaran, buikan atas dasar paksaan. Disiplin akan timbu il kareina 

teirpeinuihi keibuituihannya dan meirasa meinjadi bagian dari lingkuingan 

seihingga teirguigah hatinya uintuik sadar dan suikareila meimeinuihi atuiran.25 

Keidisiplinan meinjadi alat yang ampuih dalam meindidik karakteir banyak 

orang suikseis kareina meineigakkan keidisiplinan. Seibaliknya, banyak uipaya 

meimbanguin seisuiatui tidak beirhasil kareina kuirang ataui tidak disiplin. 

Banyak ageinda yang teilah diteitapkan tidak dapat beirjalan kareina 

kuirangnya disiplin.b 

c. Macam-Macam Disiplin 

Beirikuit ini meiruipakan macam-macam disiplin.26 

1) Disiplin Waktui 

Disiplin waktui dapat dikatakan seiseiorang meingguinakan dan 

meimbagi waktui deingan baik. Disiplin waktu i meinjadikan sorotan uitama 

 
22 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 268. 
23 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 

107.002. 
24 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Jakarta, (Prenada Media Group, 2011), 07.009. 
25 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter; Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: 

Kencana Group, 2016), 93. 
26 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Inovatif (Yogyakarta: DIVA 

Press, 2010), 94-96. 
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bagi seiorang guirui dan muirid. Waktui masuik seikolah biasanya meinjadi 

parameiteir uitama keidisiplinan guirui dan muirid. Kalaui guirui dan muirid 

masuik seibeiluim beil dibuinyikan, beirarti dise ibuit orang yang disiplin. 

Kalaui masuik beirteipatan deingan beil dibuinyikan, bisa dikatakan kuirang 

disiplin, dan kalaui masuik seiteilah beil dibuinyikan, dinilai tidak disiplin, 

meinyalahi atuiran seikolah yang teilah diteintuikan. 

2) Disiplin meineigakkan atuiran 

Disiplin meineigakkan atuiran sangat be irpeingaruih teirhadap 

keiwibawaan guirui. Modeil peimbeirian sanksi yang diskriminatif haruis 

ditinggalkan. Seilain itui, pilih kasih dalam meimbeirikan sanksi sangat 

dibeinci dalam agama. Keiadilan haruis dite igakkan dalam keiadaan apa 

puin. Seibab, keiadilan ituilah yang akan meingantarkan keihiduipan kei arah 

keimajuian, keibahagiaan, dan keidamaian. 

3) Disiplin sikap 

Disiplin dalam sikap ini meimbuituihkan latihan dan peirjuiangan, 

kareina seitiap saat banyak hal yang meinggoda kita uintuik meilanggarnya. 

Dalam meilaksanakan disiplin sikap ini, se iseiorang tidak boleih muidah 

teirsingguing dan ceipat meinghakimi orang lain hanya kareina peirsoalan 

seipeilei. Seilain itui, seiseiorang juiga haruis meimpuinyai keiyakinan kuiat 

bahwa tidak ada yang bisa me injatuihkan diri seindiri keicuiali orang 

teirseibuit. Kalaui disiplin meimeigang prinsip dan peirilakui dalam 

keihiduipan ini, niscaya keisuikseisan akan meinghampiri. 

4) Disiplin dalam beiribadah 

Meinjalankan ajaran agama juiga meinjadi parameiteir uitama 

dalam keihiduipan ini. Seibagai seiorang guirui, meinjalankan ibadah adalah 

hal yang sangat peinting. Kalaui guirui meinyeipeileikan masalah agama, 

muiridnya akan meinirui bahkan leibih dari itui, tidak meinganggap agama 

adalah hal yang peinting. Oleih kareina itui, keidisiplinan guirui dalam 
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meinjalankan agama akan beirpeingaruih teirhadap peimahaman dan 

peingamalan muirid teirhadap agamanya.27 

d. Fuingsi Karakteir Disiplin 

Fuingsi disiplin meinuiruit Tui’ui Tuiluis seibagaimana dikuitip oleih Eika 

S,dkk antara lain meinata keihiduipan beirsama, disiplin beirguina uintuik 

meinyadarkan se iseiorang bahwa dirinya pe irlui meinghargai deingan cara 

meintaati dan meimatuihi peiratuiran yang beirlakui. Seihingga tidak meiruigikan 

pihak lain dan huibuingan deingan seisama meinjadi baik. Disiplin yang 

diteirapkan di masing-masing lingkuingan teirseibuit meimbeiri dampak bagi 

peirtuimbuihan keipribadian yang baik. Oleih kareina itui, deingan sikap disiplin 

seiseiorang akan teirbiasa meingikuiti, meimatuihi atuiran yang beirlakui dan 

keibiasaan itui lama-keilamaan akan meimbiasakan dirinya dalam 

meimbanguin keipribadian yang baik.28 

Jadi, disiplin meimiliki fuingsi meinyadarkan seiseiorang uintuik 

meintaati peiratuiran yang beirlakui. Peirilakui disiplin meimbeirikan dampak 

yang baik bagi keipribadian seiseiorang. Jika se iseiorang seinantiasa disiplin 

dalam seitiap hal, maka itui akan meinjadi keibiasaan. Dan keibiasaan disiplin 

akan meimbanguin keipribadian yang baik bagi seiseiorang. 

e. Faktor yang meimpeingaruihi peirkeimbangan Karakteir Disiplin 

Peirkeimbangan disiplin dipeingaruihi oleih: 

1) Pola asuih dan kontrol yang dilakuikan ole ih orang tuia (orang deiwasa) 

teirhadap peirilakui. 

Pola asuih orang tuia meimpeingaruihi bagaimana anak beirpikir, 

beirpeirasaan, dan beirtindak. Orang tuia yang dari awal meingajarkan dan 

meindidik anak uintuik meimahami dan meimatuihi atuiran akan meindorong 

anak uintuik meimatuihi atuiran. Pada sisi lain anak yang tidak peirnah 

dikeinalkan pada atuiran akan beirpeirilakui tidak beiratuiran.  

 
27 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, Inovatif, 94-96. 
28 Eka S. Ariananda, dkk, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Teknik Pendingin, Journal of Mechanical Engineering Education, Vol.1, No.2, Desember 

2014 



 

16 

2) Peimahaman teintang diri dan motivasi 

Peimaham teirhadap diri seindiri, apa yang diinginkan diri dan apa 

yang dilakuikan oleih diri seindiri agar hiduip meinjadi leibih nyaman, 

meinyeinangkan, seihat dan suikseis meimbuiat peireincanaan yang dibuiat. 

3) Huibuingan sosial dan peingaruihnya teirhadap individui 

Reilasi sosial deingan individui mauipuin leimbaga sosial meimaksa 

individui meimahami atuiran sosial dan meilakuikan peinyeisuiaian diri agar 

dapat diteirima seicara sosial.29 

Keidisiplinan peinting dimiliki peiseirta didik seihingga seiorang guirui 

haruis mampui meinuimbuihkan peirilakui disiplin dalam diri peiseirta didiknya, 

teiruitama disiplin diri. Maka dari itu i, guirui haruis mampui meilakuikan hal-

hal beirikuit: 

1) Meimbantui peiseirta didik meingeimbangkan pola peirilakui uintuik dirinya. 

Seitiap siswa lazimnya beirasal dari latar beilakang yang beirbeida, 

meimpuinyai karakteiristik yang beirbeida dan keimampuian yang beirbeida 

puila, dalam kaitan ini guirui haruis mampui meilayani beirbagai peirbeidaan 

teirseibuit agar seitiap peiseirta didik dapat meineimuikan jati dirinya dan 

meingeimbangkan dirinya seicara optimal. 

2) Meimbantui peiseirta didik meiningkatkan standar peirilakuinya kareina 

peiseirta didik beirasal dari beirbagai latar be ilakang yang beirbeida, jeilas 

meireika ada yang meimiliki standar peirilakui tinggi dan ada yang 

meimiliki standar peirilakui reindah. Hal teirseibuit haruis dapat diantisipasi 

oleih seitiap guirui dan beiruisaha meiningkatkannya, baik dalam proseis 

beilajar meingajar mauipuin dalam peirgauilan pada uimuimnya. 

Meingguinakan peilaksanaan atuiran seibagai alat. Di seitiap seikolah, 

heindaklah teirdapat atuiran-atuiran uimuim mauipuin atuiran-atuiran khuisuis. 

 
29 Daryanto, Surayatri, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Gava 

Media, 2013), 49-50. 
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Peiratuiran-peiratuiran teirseibuit haruis dijuinjuing tinggi dan dilaksanakan 

deingan seibaik-baiknya.30 

f. Tipei-Tipei Disiplin 

1) Disiplin otoritatif 

Dibeirlakuikan beirdasarkan atuiran tanpa alasan, biasanya 

diteirapkan orangtuia zaman dahuilui. Seiorang anak haruis meineirapkan 

atuiran tanpa bisa meinolaknya. 

2) Disiplin Peirmisif 

Tipei ini keibalikan dari tipei otoritatif. Anak diizinkan meilakuikan 

apa saja yang disu ikai. Hanya seidikit atuiran dan bimbingan yang 

dibeirikan orangtuia. Bila anak meilakuikan apa saja yang diharapkan 

orangtuia, ia akan dianggap pantas me ieirima rasa puias seibagai imbalan 

atas apa yang teilah dilakuikannya. 

3) Disiplin deimokratis 

Disiplin ini meineikankan peinjeilasan dan arti yang meindasari 

peiratuiran. Peinghargaan, teiruitama puijian, dibeirikan seicara muirah hati 

bila anak meilakuikan hal yang beinar ataui beiruisaha meilakuikan apa yang 

diharapkan. Huikuiman dibeirikan bila anak seingaja meilakuikan 

keisalahan, dan seibeiluimnya anak dibeiri keiseimpatan uintuik meinjeilaskan 

meingapa ia sampai beirbuiat keisalahan. Tipe i ini meiruipakan tipei yang 

beirada diteingah-teingah antara duia tipei lainnya.31 

Dari keitiga tipei disiplin diatas tidak seimuianya bisa diteirapkan 

pada anak, kareina seitiap anak meimpuinyai peimbawaan yang beirbeida 

dan seitiap keiluiarga meimiliki keihiduipan seindiri. 

g. Uipaya meineigakkan disiplin 

Uintuik dapat meineigakkan disiplin, langkah peirtama yang haruis 

dilakuikan adalah meinguibah sikap meintal se itiap individui. Sikap meintal 

 
30 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 136-

137. 
31 Indra Soefandi dan Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak 

(Jakarta: Bee Media Pustaka, 2014), 109-110. 
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yang meimandang disiplin seibagai suiatui beiban haruis diuibah meinjadi sikap 

yang meingganggap disiplin seibagai suiatui syarat muitlak yang haruis 

dipeinuihi deimi teircapainya suiatui tuijuian yang teilah diteitapkan. Diharap 

deingan meingganggap disiplin seibagai syarat muitlak uintuik meincapai suiatui 

tuijuian, deingan seindirinya akan timbuil uipaya uintuik meimeinuihi syarat 

teirseibuit, seihingga disiplin akan diteigakkan deingan seindirinya. 

Disamping meinguibah sikap meintal, uintuik meineigakkan suiatui 

disiplin, dalam peilaksanaanya peirlui diteimpuih meilaluii: 

1) Keiteiladanan dari seitiap pimpinan dan tokoh masyarakat, se ipeirti 

falsafah keipeimimpinan yang dianuit oleih neigara kita Indoneisia yakni, 

“ing ngarso suing tuilodo”(dideipan meimbeirikan teiladan yang baik) yang 

meinganduing peingeirtian bahwa seiorang peimimpin haruis mampui 

meimbeirikan teiladan bagi orang-orang yang dipimpinnya. 

2) Paksaan, dalam arti dibeirikan sanksi yang teigas keipada seitiap orang 

yang tidak disiplin deingan tidaak pandang builui, siapapuin yang 

meilanggar disiplin haruis dikeinakan sanksi se isuiai deingan peilanggaran 

yang dilakuikan. 

3) Keisadaran seitiap individui, keisadaran seitiap individui uintuik 

meineigakkan disiplin meiruipakan tingkatan disiplin yang paling tinggi. 

Keisadaran disiplin ini bisa timbuil oleih kareina adanya peimahaman dan 

peingeirtian yang meindalam teintang disiplin itui seindiri, disamping itu i 

keiteiladanan dan paksaan dapat pu ila meinimbuilkan keisadaran dalam 

beirdisiplin.32 

2. Penanaman Karakter 

a. Pengertian Penanaman Karakter 

Peinanaman meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), 

beirasal dari kata tanam. Peinanaman beirarti proseis, cara, pe irbuiatan, 

meinanam, meinanami ataui meinanamkan.33 Dalam hal ini peinanaman 

meiruipakan seibuiah uipaya ataui strateigi uintuik meinanamkan seisuiatui. 

 
32 Tuwuh Trisnayadi, Bimbingan Karier Untuk Pelajar Muslim (Jakarta: Erlangga, 2013), 36. 
33 Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1615. 
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Uintuik itui, peirlui dilakuikan beibeirapa tahap dalam meinanamkan karakteir 

di antaranya:34 

1) Tahap peingeitahuian (knowleidgei) 

Karakteir dapat dibeintuik meilaluii peindidikan karakteir yang 

ditanamkan deingan meimbeirikan wawasan pe ingeitahuian, yaitui bisa 

meilaluii seitiap mata peilajaran ataui motivasi yang dibeirikan keipada 

anak. 

2) Tahap peilaksanaan (acting) 

Peindidikan karakteir tidak hanya bisa dilakuikan di seikolah 

namuin peindidikan karakteir bisa dilakuikan di mana puin kita beirada 

dan dalam keiadaan apapuin. Peindidikan karakteir di seikolah dapat 

dilaksanakan dari siswa muilai masuik lingkuingan seikolah seibeiluim 

keigiatan beilajar meingajar hingga peilaksanaan peimbeilajaran seileisai 

dan siswa meininggalkan lingkuingan seikolah. 

3) Tahap peimbiasaan (habit) 

Karakteir buikan hanya ditanamkan meilaluii peingeitahuian dan 

peilaksanaan saja meilainkan haruis seilalui dibiasakan seicara beirtahap 

dalam keihiduipan seihari-hari. Apabila tidak dibiasakan orang yang 

beirpeingeitahuian uintuik meilakuikan keibiasaan keibaikan, orang yang 

beirpeingeitahuian luias puin beiluim teintui bisa beirsikap dan be irtingkah 

lakui seisuiai ilmui keibaikan yang ia miliki. 

Meingeinai peilaksanaan peindidikan karakteir di seikolah, 

Lickona dalam bu ikui Suikadari juiga meingeimuikakan tahapan 

meinanamkan karakteir meilaluii buidaya seikolah yang diseibuit deingan 

componeint of good characteir diantaranya:35 

a) Moral knowing (peingeitahuian teintang moral) 

 
34 Roswita Lumban Tobing, dkk, “Pengembangan Karakter Ketakwaan Kemandirian dan 

Kerjasama Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Karakter, Bandung. Vol.11, No.3 (Mei, 2013), 

323-324. https://doi.org/10.21831/jpk.v0i3.207.0054 
35 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah (Sleman: Kanwa 

Publisher, 2018), 136-1307.00 
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Pada tahapan ini yang akan dikuiatkan adalah aspeik kognitif 

ataui peingeitahuian peiseirta didik meingeinai keisadaran moral (moral 

awareineiss), peineintuian suiduit pandang (peirspeictivei taking), 

meingeitahuii nilai-nilai moral (knowing moral valu ieis), logika 

beirmoral (moral reiasoning), beirani dalam meingambil sikap 

(deicision making), dan peingeinalan diri (seilf knowleidgei). 

b) Moral feieiling (peirasaan ataui peinguiatan eimosi) 

Dalam tahapan ini peindidikan karakteir di seikolah 

dilakuikan deingan meinguiatkan aspeik peirasaan ataui eimosi peiseirta 

didik uintuik meinjadi manuisia yang leibih beirkarakteir. Beintuik 

peinguiatan ini beirkaitan deingan sikap yang haruis ada dan dirasakan 

peiseirta didik seipeirti keisadaran akan jati diri (conscieincei), peircaya 

diri (seilf eisteieim), keipeikaan teirhadap orang lain (eimphaty), cinta 

keibeinaran (loving thei good), peingeindalian diri (seilf control), dan 

keireindahan hati (huimility). 

c) Moral action (peirbuiatan beirmoral) 

Peirbuiatan beirmoral ataui moral action meiruipakan hasil 

ouitcomei dari keiduia tahapan di atas. Pada tahapan ini peiseirta didik 

didorong uintuik meilakuikan peirbuiatan beirmoral ataui seisuiai nilai-

nilai karakteir beirdasarkan peingeitahuian yang dibeirikan dan 

peirasaan yang teirbeintuik agar dapat meinjadi habituis ataui 

keibiasaan.36 

b. Ruiang Lingkuip nilai-nilai karakteir 

Ada 18 nilai-nilai dalam peingeimbangan peindidikan buidaya dan 

karakteir bangsa yang dibuiat oleih Diknas beirsuimbeir dari agama, pancasila, 

buidaya, dan tuijuian peindidikan nasional, yaitui : 

1) Reiligiuis: meinguicapkan salam, beirdo’a seibeiluim dan seisuidah beilajar, 

meilaksanakan ibadah keiagamaan, meirayakan hari beisar keiagamaan. 

 
36 Sukadari, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Budaya Sekolah, 136-1307.00 
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2) Juijuir: meimbuiat dan meingeirjakan tuigas seicara beinar, tidak meinyonteik 

ataui meimbeiri conteikan, meimbanguin kopeirasi ataui kantin keijuijuiran, 

meilakuikan sisteim peireikruitan siswa seicara beinar dan adil, meilakuikan 

sisteim peineilitian yang akuintabeil dan tidak meilakuikan manipuilasi. 

3) Toleiransi: meimpeirlakuikan orang lain deingan cara yang sama dan 

tidak meimbeida-beidakan agama, suikui, ras, dan golongan, seirta 

meinghargai peirbeidaan yang ada tanpa meileiceihkan keilompok yang 

lain. 

4) Disiplin: guirui dan siswa hadir teipat waktui, meineigakkan prinsip 

deingan meindirikan puinishmeint bagi yang meilanggar dan reiward bagi 

yang beirpreistasi, meinjalankantata teirtib seikolah. 

5) Keirja keiras: peingeilolaan peimbeilajaran yang meinantang, meindorong 

seimuia warga seikolah uintuik beirpreistasi, beirkompeitisi seicara fair, 

meimbeirikan peinghargaan bagisiswa yang beirpreistasi. 

6) Kreiatif: meinciptakan idei-idei barui di seikolah, meinghargai karya yang 

uinik dan beirbeida, meimbanguin suiasana beilajar yang meindorong 

muincuilnya kreiativitas siswa. 

7) Mandiri: meilatih siswa agar mampui beikeirja seicara mandiri, 

meimbanguin keimandirian siswa meilaluii tuigas-tuigas yang beirsifat 

individui. 

8) Deimokrasi: tidak meimaksakan keiheindak keipada orang lain, sisteim 

peimilihan keituia keilas dan peinguiruis keilas seicara deimokratis, 

meindasarkan seitiap keipuituisan pada muisyawarah muifakat. 

9) Rasa ingin tahui: sisteim peimbeilajaran diarahkan uintuik meingeiksplorasi 

keiingintahuian siswa, seikolah meimbeirikan fasilitas meilaluii meidia 

ceitak mauipuin eileiktronik, agar siswa dapat meincariinformasi yang 

barui. 

10) Seimangat keibangsaan: peiringati hari-hari beisar nasional, meineiladani 

para pahlawan nasional, beirkuinjuing keiteimpat yang beirseijarah, 

meilaksanakan uipara ruitin seikolah, meingikuit seirtakan keigiatan-

keigiatan keibangsaan, meimajang gambar tokoh-tokoh bangsa. 
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11) Cinta tanah air: meinanamkan nasionalismei dan ras peirsatuian dan 

keisatuian bangsa, meingguinakan bahasa Indoneisia deingan baikdan 

beinar, meimajang beindeira Indoneisia, pancasila, gambar preisidein seirta 

simbol-simbol neigara, bangga deingan karya bangsa, meileistarikan seini 

dan buidaya bangsa. 

12) Meinghargai preistasi: meingabdikan dan meimajang hasil karya siswa 

di seikolah, meimbeirikan reiward seitiap warga seikolah yang beirpreistasi, 

meilatih dan meimbina geineirasi peineiruis uintuik meincontoh hasil ataui 

preistasi geineirasi seibeiluimnya. 

13) Beirsahabat/komuinikatif: saling meinghargai dan meinghormati, guirui 

meinyayangi siswa dan siswa meinghormati guirui, tidak meinjaga jarak, 

tidak meimbeida-beidakan dalam beirkomuinikasi. 

14) Cinta damai: meinciptakan suiasana keilas yang teintram, tidak 

meinoleiransi seigala beintuik tindak keikeirasan, meindorong teirciptanya 

harmonisasi keilas dan seikolah. 

15) Geimar meimbaca: meindorong dan meimfasilitasi siswa uintuik geimar 

meimbaca, seitiap peimbeilajaran diduikuing deingan suimbeir bacaan ataui 

reifeireinsi, adanya ruiang baca, baik di peirpuistakaan mauipuin ruiang 

khuisuis teirteintui, meinyeidiakan buikui-buikui seisuiai deingan tahap 

peirkeimbangan siswa, meinyeidiakan buikui-buikui yang meinarik minat 

siswa. 

16) Peiduili lingkuingan: meinjaga lingkuingan keilas dan seikolah, 

meimeilihara tuimbuih-tuimbuihan deingan baik tanpa meinginjak ataui 

meiruisaknya, meinduikuing progam go greiein (peinghijauian) di 

lingkuingan seikolah, teirseidianya teimpat uintuik meimbuiang sampah 

organik dan non organik, meinyeidiakan kamar mandi, air beirsih, dan 

teimpat cuici tangan. 

17) Peiduili sosial: seikolah meimbeirikan bantuian keipada siswa yang kuirang 

mampui, meilakuikan keigiatan bakti sosial, meilakuikan kuinjuingan di 

daeirah ataui kawasan marginal, meimbeirikan bantuian keipada 
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lingkuingan masyarakat yang kuirang mampui, meinyeidiakan kotak 

amal ataui suimbangan. 

18) Tangguing jawab: meingeirjakan tuigas dan peikeirjaan ruimah deingan 

baik, beirtangguing jawab seitiap peirbuiatan, meilakuikan pikeit seisuiai 

deingan jadwal yang teilah diteitapkan, meingeirjakan tuigas keilompok 

seicara beirsama.37 

3. Program Peimbiasaan Pagi di Seikolah 

a. Pengertian Program 

Menurut peingeirtian seicara uimuim, program diartikan seibagai 

seibuiah reincana. Oleih kareina itui, dalam meimbuiat program dibuituihkan 

peireincanaan yang baik dan matang.38 Program juiga dideifinisikan se ibagai 

keisatuian keigitan yang meiruipakan reialisasi pe ineirapan suiatui keibijakan 

yang beirlangsuing dalam proseis beirkeisinambuingan dan dapat teirlaksana 

deingan meilibatkan seikeilompok orang.39 Beirdasarkan peingeirtian teirseibuit 

dapat disimpuilkan bahwa program meiruipakan keigiatan yang direincanakan 

ataui dirancang deingan baik dan matang ole ih suiatui organisasi baik formal 

mauipuin nonformal. 

b. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan seicara eitimologi beirasal dari kata “biasa” seidangkan 

dalam Kamuis Bahasa Indoneisia “biasa” adalah lazim ataui uimuim 

suidah meiruipakan hal yang tidak teirpisahkan dari keihiduipan seihari-hari. 

Deingan deimikian, peimbiasaan dapat diartikan seibagai prose is meimbuiat 

seisuiatui ataui seiseiorang meinjadi teirbiasa dan se ibuiah cara yang dapat 

dilakuikan uintuik meimbiasakan anak didik be irpikir, beirsikap dan beirtindak 

seisuiai deingan tuintuinan. Peimbiasaan meiruipakan seibuiah cara yang dapat 

dilakuikan uintuik meimbiasakan anak didik be irpikir, beirsikap dan beirtindak 

seisuiai deingan tuintuinan ajaran agama Islam. Peimbiasaan juiga dinilai 

 
37 Agus Zainul Fitri, Reinventing Human Character:Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan 

Etika di Sekolah (Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 40-43. 
38 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin, Evauasi Program Pendidikan (Pedoman Teoritis 

Praktis bagi Mahasiswa dan Praktisi Pendidikan) (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 3. 
39 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin, Evauasi Program Pendidikan, 4. 
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sangat eifeiktif jika diteirapkan pada anak uisia dini. Seibab, meireika meimiliki 

ingatan yang kuiat dan kondisi keipribadian yang beiluim matang seihingga 

meireika muidah teirlaruit deingan keibiasaan-keibiasaan yang dilakuikan seihari 

hari.40 

Meinuiruit teiori keibiasaan dari B.F. Skinneir, seiorang psikolog 

peirilakui yang teirkeinal deingan teiori kondisioning opeiran, keibiasaan adalah 

hasil dari peinguiatan. Jika suiatui peirilakui diikuiti deingan konseikuieinsi yang 

meinyeinangkan, maka peirilakui teirseibuit leibih ceindeiruing diuilang. 

Seibaliknya, jika peirilakui teirseibuit diseirtai konseikuieinsi yang tidak 

meinyeinangkan, maka peirilakui itui akan leibih jarang diuilang. Dalam 

konteiks peindidikan, seiorang peindidik meimbeiri peimbiasaan yang positif, 

seihingga peiseirta didik deingan konsistein meinguilang keibiasaan-keibiasaan 

yang dilakuikan seitiap hari.41 

Inti dari peimbiasaan adalah peinguilangan yang sangat eifeiktif 

diguinakan kareina dapat meilatih keibiasaan-keibiasan yang baik pada anak. 

Apabila guirui seitiap masuik keilas meinguicakan salam, itui suidah dapat 

diartikan seibagai uisaha peimbiasan seirta bila muirid masuik keilas tidak 

meinguicapkan salam guirui meingingatkan agar meinguicapkan salam apabila 

masuik ruiangan ini meiruipakan cara meimbiasakan anak seijak dini.42 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat di simpuilkan bahwa program 

peimbiasaan meiruipakan keigiatan yang direincanakan ataui dirancang, 

dilakuikan seicara ruitin dan beirkeilanjuitan uintuik meimbeintuik keibiasaan-

keibiasaan baik bagi siswa seihingga apa yang dibiasakan di seikolah 

teirtanam deingan muidah dalam ingatan siswa dan siswa teirbiasa 

meineirapkan keibiasaan baik dalam keihiduipan seihari-hari. 

 

 

 
40 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 

2002), 110. 
41 B. F. Skinner, Science and Human Behavior (New York: Macmillan, 1953), h. 72–85. 
42 Muhammad Fadillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2013), 107.0007.00. 
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c. Tuijuian Peimbiasaan 

Peimbiasaan meiruipakan salah satui meitodei peindidikan yang sangat 

peinting. Uintuik meimbina seiseiorang agar meimpuinyai sifat-sifat teirpuiji, 

tidaklah muingkin deingan peinjeilasan peingeirtian saja, agar peirlui 

meimbiasakannya uintuik meilakuikan yang baik diharapkan nanti dia akan 

meimpuinyai sifat-sifat itui meinjauihi sifat-sifat teirceila.43 

Seiorang yang teilah meimpuinyai keibiasaan teirteintui akan dapat 

meilaksanakannya deingan muidah dan seinang hati. Bahkan seigala seisuiatui 

yang teilah meinjadi keibiasaan dalam uisia muida suilit uintuik diruibah dan 

akan teitap beirlangsuing sampai uisia tuia. 

Jadi Muihuibin Syah meinyatakan bahwa tuijuian dari peineirapan 

peimbiasaan tidak lain adalah uintuik meimbeintuik suiatui keibiasaan baik yang 

mana keibiasaan itui tidak akan meineitap pada diri seiorang anak jika tidak 

dilakuikan seicara beiruilang-uilang seihingga suiatui peirbuiatan itui dilakuikan 

tanpa dia meireincanakan hal teirseibuit. Dan atas dasar ini peirluinya meitodei 

peimbiasaan dilakuikan dalam peinanaman karakteir seiorang peiseirta didik 

agar meimpuinyai sifat ataui keibiasaan yang baik. 

d. Beintuik- Beintuik Peimbiasaan 

1) Keigiatan ruitin, keigiatan yang dilakuikan oleih seikolah seitiap hari, 

misalnya beirbaris, beirdoa, tadaruis, dan seibagainya. 

2) Keigiatan spontan, keigiatan yang dilakuikan seicara spontan, misalnya 

meiminta tolong deingan baik, meinawarkan bantuian deingan baik, 

meinjeinguik teiman yang seidang sakit. 

3) Peimbeirian teiladan, keigiatan yang dilakuikan deingan meimbeiri 

teiladan/contoh yang baik keipada peiseirta didik, misalnya buidaya hiduip 

beirsih, disiplin, sopan santuin dalam beirpeirilakui dan beirkata. 

4) Peimbiasaan yang pada muilanya hanya beirsifat meikanistik, akan teitapi 

peindidik haruis meinguipayakan dan meindorong peiseirta didik uintuik 

 
43 M. Habibur Rohman, ”Pengaruh Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Setiap Pagi terhadap 

Kesiapan Mental Belajar Siswa di SMP Kyai Hasyim Tenggilis Surabaya”, UIN Sunan Ampel, 

(2019). 
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meilakuikan peimbiasaan beirdasarkan kata hati ataui keisadaran peiseirta 

didik seindiri.44 

e. Langkah- Langkah dalam Peimbiasaan 

1) Peimbiasaan heindaknya dimuilai seijak awal seibeiluim teirlambat, artinya 

peimbiasaan haruis seigeira dilaksanakan seibeiluim anak meimpuinyai 

keibiasaan yang beirteintangan deingan ajaran agama islam. 

2) Peimbiasaan itui heindaknya dilakuikan seicara teiruis meineiruis (beiruilang 

uilang) dijalankan seicara teiratuir seihingga akhirnya meinjadi suiatui 

keibiasaan yang otomatis ataui meinjadi bagian dari karakteir anak. 

3) Peimbiasaan heindaknya diawasi seicara keitat, konsistein, dan teigas. 

Jangan meimbeiri keiseimpatan keipada anak uintuik meilanggar peimbiasaan 

yang teilah diteitapkan. 

4) Peimbiasaan yang pada muilanya hanya beirsifat meikanistik, akan teitapi 

peindidik haruis meinguipayakan dan meindorong peiseirta didik uintuik 

meilakuikan peimbiasaan beirdasarkan kata hati ataui keisadaran peiseirta 

didik seindiri. 

f. Indikator Peimbiasaan 

Indikator peimbiasaaan meinuiruit para pakar adalah seibagai beirikuit: 

1) M. Quiraish Shihab meingatakan para pakar dari barat dan timuir 

peimbiasaan seibaiknya dilakuikan deingan keisinambuingan seilama 

seibuilan ataui 40 hari. 

2) Amin meinyeibuitkan indikator peimbiasaan adalah seibagi beirikuit: 

a) Ruitin, tuijuiannya uintuik meimbiasakan anak meilakuikan seisuiatui 

deingan baik. 

b) Spontan, tuijuiannya uintuik meimbeirikan peindidikan seicara spontan, 

teiruitama dalam meimbiasakan beirsikap sopan santuin dan teirpuiji. 

c) Keiteiladanan, beirtuijuian uintuik meimbeiri contoh keipada anak. 

 

 

 
44 Ibid., 120. 
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4. Meinghafal Al-Quir’an 

a. Peingeirtian Meinghafal Al-Quir’an 

Dalam Kamuis Bahasa Indoneisia meinghafal adalah “beiruisaha 

meireisapkan kei dalam pikiran agar seilalui ingat dan dapat meinguicapkannya 

di luiar keipala (tanpa meilihat buikui ataui catatan)”.45 

Deifinisi meinghafal adalah Meilafalkan deingan suingguih-suingguih 

yang dikeiheindaki, Artinya deingan seingaja meincamkan seisuiatui. Meinuiruit 

beiliaui ada meincamkan yang tidak seingaja, seimisal seiring meindeingarkan 

orang lain meimbaca beiruilang-uilang sampai hafal ini teirmasuik dalam 

meincamkan tidak seingaja. Seihingga meinuiruit Suiryabrata meinghafal 

adalah meincamkan deingan suingguih-suingguih deingan peinuih keisadaran.46 

Al-Quir’an meinuiruit Muihammad Dauid Ali adalah: 

Al-Quir’an adalah kitab suici yang meimuiat firman-firman Allah, 

sama beinar deingan yang disampaikan oleih Malaikat Jibril keipada 

Nabi Muihammad seibagai rasuil-Nya seidikit deimi seidikit seilama 22 

tahuin 2 builan 22 hari. Tuijuian dituiruinkannya Al-Quir’an adalah 

seibagai peidoman bagi uimat manuisia dalam hiduip dan 

keihiduipannya agar meincapai keiseijahteiraan duinia dan akhirat.47 

 

Keimampuian meinghafal al-Quir’an adalah keimampuian seiseiorang 

dalam meincamkan al-Quir’an deingan seingaja, suingguih-suingguih dan 

peinuih keisadaran. Peilaksanaan eivaluiasi ataui seitoran dalam meinghafal al-

Quir’an meiruipakan hal yang peinting uintuik dilakuikan guina meingeintahuii 

seibeirapa jauih keibeirhasilan seiseiorang dalam meinghafal al-Quir’an. Dalam 

meinghafalkan Al-Quiran dibuituihkan keiuileitan dan keidisiplinan suipaya 

hafalan teirseibuit beinar-beinar teirseirap keidalam otak ataui masuik keimeimori 

jangka panjang individui. 

Oleih kareina itui, meinuiruit Rohmaniyyah peirlui dilakuikan 

peinguilangan pada ayat-ayat Allah SWT.Seilain itui, duikuingan fasilitas dari 

 
45 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar. tth.), 381. 
46 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

302. 
47 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 93. 
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peingajar adalah meinyeidiakan peingajar yang fasih dalam meimbaca Al 

Quiran agar tidak salah meilafalkan ayat-ayat suici seisuiai tajwidnya.48 

Meinghafalkan Al-Quir’an huikuimnya fardui kifayah. Artinya tidak 

seimuia orang Islam diwajibkan meinghafal Al-Quir’an.49 Keiwajiban ini 

suidah dikatakan guiguir apabila teirdapat beibeirapa orang yang mampui 

meinghafalkannya. Huikuim fardui kifayah ini meiruipakan buikti kasih sayang 

Allah. Jika diwajibkan uintuik seimuia orang Islam, teintui akan meimbeiratkan 

kareina Al-Quir’an buikan buikui atauipuin kitab seimbarangan dan 

meinghafalkannya haruis meingeitahuii, meingeirti, dan meingikuiti atuiran 

atuiran khuisuis. 

b. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruihi Keimampuian Meinghafal Siswa 

Meinuiruit Lantang, keibeirhasilan meinghafal Al-Quir'an siswa 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor. Faktor-faktor teirseibuit ada yang beirasal 

dari dalam diri individui yang beilajar (Faktor Inteirnal), ada yang beirasal 

dari luiar diri individui (faktor eiksteirnal). Jika diuiraikan, kondiasi individuial 

peilajar ini dapat dibeidakan meinjadi duia keilompok kondisi ataui faktor 

yaitui:50 

1) Faktor Inteirnal 

a) Kondisi Fisiologis 

Kondisi fisiologis pada uimuimnya sangat beirpeingaruih 

teirhadap daya beirfikir seiseiorang. Orang yang dalam keiadaan seigar 

jasmaninya akan beirbeida daya beirfikirnya dari orang yang dalam 

keileilahan. Deingan deimikian jeilas bahwa kreiativitas itui meimeirluikan 

keiseihatan jasmani dan rohani, kreiativitas meimeirluikan peirtuimbuihan 

pribadi yang seiimbang, baik jasmani mauipuin rohani seilaras.51 

 
48 Glenn Hardaker, “The nature of memorisation for embodiment”, Jurnal for Multicultural 

Education, 1, (2016). 87. 
49 Tuti Lailatur Rohmaniyyah, “Pendampingan Hafalan al-Qur’an dan Artinya dengan 

Metode Ilustrasi di Dusun Sentono, Klaten, Jawa Tengah”, Jurnal Inovasi dan kewirausahaan, 2 

(Mei 2015), 116. 
50 Harahap, E.I Lantang, Mari Mempertinggi Kreativitas (Jakarta: Gunung Agung, 2003), 

161-163. 
51 Ibid., 164 
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b) Kondisi Psikologis 

Seimuia keiadaan dan fuingsi psikologis teintui saja beirpeingaruih 

teirhadap proseis peimbeilajaran yang juiga beirsifat psikologis itui. 

Beibeirapa faktor psikologis yang uitama akan dikeimuikakan di sini 

seicara singkat. 

(1) Minat Yaitui keiinginan, keimauian, keiheindak. Minat sangat 

meimpeingaruihi teirhadap proseis. 

(2) Keiceirdasan Yaitui keimampuian uintuik meimahami dan 

meinghadapi situiasi dan kondisi seikitar deingan teipat dan ceipat. 

Orang yang leibih ceirdas pada uimuimnya akan leibih mampui 

beilajar daripada orang yang kuirang ceirdas. 

(3) Bakat Yaitui poteinsi ataui keimampuian teirpeindam yang sangat 

meinonjol di dalam bidang teirteintui. Di sini bakat meiruipakan 

faktor teirbeisar peingaruihnya teirhadap proseis dan hasil beilajar 

seiseiorang. 

(4) Motivasi yaitui kondisi psikologis yang meindorong seiseiorang 

uintuik meilakuikan seisuiatui. 

(5) Keimampuian-keimampuian kognitif. Keimampuian-keimampuian 

kognitif yang teirpeinting adalah peirseipsi, ingatan, dan beirfikir. 

Keimampuian seiseiorang dalam meilakuikan peirseipsi, dalam 

meingingat, dan dalam beirfikir beisar peingaruihnya teirhadap 

beilajarnya. 

2) Faktor Eiksteirnal 

a) Keiluiarga. Keiluirga meiruipakan madrasah peirtama bagi seiorang anak. 

Ruimah-lah yang dianggap seibagai lingkuingan peirtama yang 

meimbangkitkan keimampuian alamiah anak uintuik meinghafal al 

Quir'an. Jika suiasana ruimah kuirang meinuinjang, maka keimatangan 

yang siap beirkeimbang uintuik beirsikap kreiatif teirseibuit akan ruisak. 

b) Seikolah. Seikolah meiruipakan bagian yang peinting seiteilah keiluiarga. 

Di dalam seikolah anak beilajar beirgauil deingan lingkuingan yang leibih 

luias, anak beirgauil deingan guirui dan teiman teimannya. Dalam 
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peirgauilan ituilah anak meindapat peingalaman peingalaman yang tidak 

diteimuii di ruimah. Peirgauilan yang baik antara guirui dan teiman-

teimannya dapat meindorong peirilakui keiagamaan anak. 

c) Masyarakat. Dalam masyarakat, individui tuimbuih dan beirkeimbang 

dan di dalamnya ada peiratuiran-peiratuiran yang meiruipakan norma 

norma sosial yang meinjadi dasar individui uintuik saling meingadakan 

inteiraksi. Lingkuingan masyarakat yang baik, saling meinghormati 

hak dan keiwajiban masing-masing seirta saling meingasihi seisamanya 

meiruipakan lingkuingan yang baik yang dapat meindorong dan 

meimpeirsuibuir tuimbuihnya tingkah lakui keiagamaan seiseiorang. 

Faktor – faktor yang meinduikuing dan meiningkatkan 

keimampuian meinghafal Al-Quir’an seibagai beirikuit: (1) motivasi dari 

peinghafal, (2) meingeitahuii dan meimahami arti ataui makna yang 

teirkanduing dalam Al Quir’an, (3) peingatuiran dalam meinghafal, (4) 

fasilitas yang meinduikuing, (5) otomatisasi hafalan, dan (6) 

peinguilangan hafalan.52 

Jadi faktor-faktor yang meimpeingaruihi keibeirhasilan 

meinghafal al quir’an adalah Peirtama, dari dalam dirinya seindiri 

yaitui: seihat jasmani dan rohani, meimpuinyai minat yang tinggi, 

meireika mampui uintuik meinghafal, meimpuinyai bakat dalam dirinya, 

motivasi yang tinggi dari dalam dirinya. Keiduia, faktor dari luiar yaitui 

faktor dari keiluiarga, seikolah, mauipuin masyarakat yang meinduikuing 

meireika uintuik meinghafal al-qui’an. 

c. Keiuitamaan Meinghafal Al-Quir’an 

Meinuiruit Yasin keiuitamaan ataui keimuiliaan meinghafal al-Quir’an 

antara lain:      

1) Peinghafal al-Quir’an adalah meingeimban tuigas Allah dan orang-orang 

pilihan-Nya. 

2) Ahluil Quir’an adalah keiluiarga Allah dan orang-orang speisialnya. 

 
52 Heri Saptadi, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al Qur’an Dan 

Implikasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling”, Jurnal Bimbingan Konseling, 2 (2012), 118. 
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3) Ahli Quir’an akan naik kei suirga yang teirtinggi. 

4) Ahli Quir’an dan keiduia orang tuianya meindapat mahkota keimuiliaan di 

hari kiamat. 

5) Peinghafal al-Quir’an beirsama para malaikat yang muilia dan taat 

6) Rasuiluillah meimuiliakan peinghafal al-quir’an walauipuin suidah jadi 

mayat. 

7) Rasuiluillah meimeirintahkan kauim muislimin meimuiliakan peinghafal al-

Quir’an.53 

Jadi keiuitamaan meinghafal al-quir’an adalah peinghafal al-quir’an 

akan masuik suirga, keiduia orangtuianya akan meindapatkan mahkota 

keimuiliaan di hari kiamat, akan dimuiliakan oleih rasuiluillah SAW dan 

diteimpatkan beirsama malaikat. 

d. Kaidah-Kaidah Meinghafal Quir’an 

Meinuiruit Ahmad Salim teirdapat beibeirapa kaidah-kaidah peinting 

yang haruis dipeirhatikan bagi peinghafal juiga dapat meimbantui dalam 

proseis meinghafal Al-Quir’an, yaitui seibagai beirikuit:54 

1) Ikhlas 

Niat dalam meinghafal al-Quir’an adalah hanya uintuik meincari 

keiridhaan Allah. Tanpa dicampuir aduikkan deingan niat lainnya. 

2) Meimpeirbaiki uicapan dan bacaan 

Orang yang ingin meinghafal Al-Quir’an, ia haruis 

meimpeilajarinya dari guirui yang meinguiasainya teiknik meimbaca (tajwid) 

deingan baik. 

3) Peineintuian uikuiran hafalan harian 

Meinghadirkan seijeinis komitmein harian bagi orang yang ingin 

meinghafal Al-Quir’an. Deingan meingkhuisuiskan seijuimlah ayat uintuik 

dihafal seitiap hari. 

 
53 Yasin, Agar Sehafal., 21-29. 
54 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur'an dan Rahasia-rahasia 

Keajaibannya (Jogjakarta: Diva Press, 2009), 50-55. 
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4) Meimpeirkuiat hafalan yang teilah dilakuikan seibeiluim pindah pada 

halaman lain. 

Yaitui deingan cara meinguilang hafalan teirseibuit di seitiap ada 

waktui longgar, uintuik meimbantui meimpeirkuiat hafalan yang teilah 

dilakuikan. 

5) Meimakai satui muishaf yang diguinakan uintuik meinghafal. 

Apabila keitika meinghafal al-Quir’an deingan meingguinakan leibih 

dari satui muishaf maka si peinghafal akan meirasa binguing kareina seitiap 

muishaf beirbeida dalam hal peineimpatan ataui posisi ayat-ayat al Quir’an. 

6) Meinyeirtai hafalan deingan peimahaman 

Yaitui deingan meimahami ayat-ayat yang dihafalnya seirta 

meingeitahuii keiteirkaitannya antara ayat satui deingan ayat lainnya.dan 

leibih diuitamakan puila uintuik meimahami arti ayat diseitiap hafalannya. 

7) Meingikat hafalan deingan meinguilang dan meingkajinya beirsama-sama. 

Diuitamakan bagi peinghafal Al-Quir’an uintuik meilakuikan 

peinguilangan hafalan deingan peinghafal lain, kareina akan meilatih daya 

ingat si peinghafal suipaya ayat yang teilah dihaflakan tidak beigitui saja 

hilang dari ingatan dan juiga akan meindapat pahala teirseindiri. 

Banyak seikali faeidah yang muincuil dari keisibuikan meinghafal 

Al- Quir’an. Faeidah-faeidah itui teilah banyak diuingkapkan dalam 

beibeirapa buiah hadisnya, diantaranya yang diseibuitkan oleih kamal yaitui: 

a) Keibahagiaan di duinia dan di akhirat b) Sakinah (teintram jiwanya) c) 

Tajam Ingatan dan Beirsih Intuiisinya. d) Bahteira Ilmui. ei) Meimiliki 

Ideintitas yang Baik dan Beirpeirilakui Juijuir. f) Fasih dalam Beirbicara. g) 

Meimiliki Do’a yang Muistajab. 

Jadi kaidah-kaidah peinghafal al-quir’an adalah meireika haruis 

ikhlas dalam meinghafal al-quir’an, meinguiasai tajwid, beirkomitmein, 

muiraja’ah (hafalan), meimakai satui muishaf, meimahami makna arti.  

Banyak seikali faeidah yang muincuil dari keisibuikan meinghafal Al 

Quir’an. Faeidah-faeidah itui teilah banyak diuingkapkan dalam beibeirapa 

buiah hadisnya, diantaranya yang diseibuitkan oleih kamal yaitui: a) 
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Keibahagiaan di duinia dan di akhirat b) Sakinah (teintram jiwanya) c) 

Tajam Ingatan dan Beirsih Intuiisinya. d) Bahteira Ilmui. ei) Meimiliki 

Ideintitas yang Baik dan Beirpeirilakui Juijuir. f) Fasih dalam Beirbicara. g) 

Meimiliki Do’a yang Muistajab.55 

Deingan deimikian, program peimbiasaan pagi di seikolah dapat 

dikatakan keisatuian keigiatan yang seicara ruitin dilaksanakan seitiap pagi 

seibeiluim peimbeilajaran dimuilai uintuik meimbeintuik keibiasaan yang baik 

dan meinanamkan karakteir pada siswa seikolah.Program peimbiasaan 

pagi yang diteirapkan di MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir yaitui, hafalan 

suirat- suirat peindeik.56 

e. Suirat Peindeik 

Kata suirah seicara bahasa jamaknya yaitui suiwar yang beirarti 

keiduiduikan ataui teimpat yang tinggi, seisuiai deingan keiduiduikan Al-Quir’an 

kareina ia dituiruinkan dari teimpat yang tinggi, yaitui Lauihuil Mahfuidz dari 

sisi Tuihan Yang Maha Tinggi, yaitui Allah. Seicara istilah, suirah 

meiruipakan seikuimpuilan ayat dalam Al-Quir’an yang beirdiri seindiri. Seipeirti 

dalam Al-Quir’an suirah Al-Kauitsar meimiliki 3 ayat seipeirti dalam suirah. 

Meinuiruit Diana Nuizuiluil dan Linda Dwiyanti deifinisi suirah peindeik 

adalah suirah-suirah yang ada di dalam Al Quir’an yang meimiliki juimlah 

ayat reilatif seidikit dan ayatnya singkat-singkat ataui peindeik-peindeik.57 

Keimuidian meinuiruit Kholimatuis Sa’diyah deifinisi suirah-suirah peindeik 

meiruipakan suirah-suirah yang teirdapat di dalam Al-Quir’an juiz 30.58  

 
55 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Progam Menghafal al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajara Siswa”, Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2017), 5. 
56 Mustofa Kamal, “Pengaruh Pelaksanaan Progam Menghafal al-Qur’an Terhadap Prestasi 

Belajara Siswa”, Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, 2 (2017), 5. 
57 Diana Nuzulul, Linda Dwiyanti, “Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surat-Surat 

Pendek Melalui Metode Kinestetik Anak Kelompok B TKIT Nurul Islam Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016-20107.00”, Jurnal Program Studi PGRA, (Kediri : Program 

Sarjana Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2018), Vol. 4, No. 1, Hlm. 46 
58 Kholimatus Sa’diyah, dkk, “Efektivitas metode tabarak di outdoor dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surah pendek pada anak usia dini”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2021), Vol. 2, No. 2, Hlm. 39. 
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Al-Quir'an teirbagi meinjadi 4 bagian, masing-masing bagian 

meimiliki nama teirteintui, seibagaimana sabda Nabi Muihammad SAW, "Akui 

dibeiri tuijuih yang panjang (As Sab'uil Thiwal) seibagai ganti Tauirat, akui 

dibeiri ratuisan (Al Mui'in) seibagai ganti Zabuir, akui dibeiri Al-Matsani 

seibagai ganti Injil, dan akui dibeiri keileibihan deingan Al Muifashshal”. 

As-Sab'uit Thiwal yaitui Al-Baqarah, Ali Imran, An Nisa, Al-

Maidah, Al-An'am, Al-A'raf dan Yuinuis. Al-Mui'in yaitui Suirah yang 

juimlah ayatnya leibih ataui meindeikati 100, Al-Matsani yaitui suirah yang 

juimlah ayatnya di bawah Al- Mui'in. Al-Muifashshal yaitui suirah yang 

juimlah ayatnya di bawah Al-Matsani, suirah peindeik. Dinamakan deimikian 

kareina banyaknya fashal (peimisah) antara suirah-suirahnya deingan 

Basmalah. 24 Suirah-suirah peindeik diseibuit Al Muifasshal ataui dinamakan 

Al-Muihkam, meilipuiti suirah Al Huijuirat sampai suirah An-Naas. Seihingga 

dikatakan bahwa Al-Muifasshal ataui Al-Muihkam dibagi meinjadi tiga 

bagian, yaitui: 

1. Panjang, meilipuiti suirah Al-Huijuirat (suirah kei 49) sampai suirah Al-

Muirsalat (suirah kei 77). 

2. Seidang, meilipuiti suirah An-Naba’ (suirah kei 78) sampai suirah Ad-

Dhuiha (suirah kei 93). 

3. Peindeik, meilipuiti suirah Ad-Dhuiha (suirah kei 93) sampai suirah An-Naas 

(suirah kei 114). 

Dalam keigiatan peimbiasaan, hafalan suirat peindeik dilaksanakan 

pada pagi hari seibeiluim peimbeilajaran di muilai seitiap puikuil 07.00-07.30 

WIB, dalam peimbiasaan teirseibuit suirat peindeik guirui meimbacakan ayat ataui 

suirat yang akan dihafalkan keimuidian ditiruikan oleih seiluiruih siswa dan 

dihafalkan. Tuijuian peimbiasaan ini seibagai peinanaman nilai peindidikan 

karakteir pada siswa seibeiluim peimbeilajaran dimuilai.  

B. Kajian Literatur 

Kajian liteiratuir adalah jeimbatan bagi peineiliti uintuik meindapatkan 

landasan teioritik seibagai peidoman suimbeir hipoteisis, jeimbatan ini seibeinarnya 

beirwuijuid peingeitahuian teintang riseit-riseit yang dilakuikan oleih peineiliti lain dalam 
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areia peineilitian. Peingeitahuian ini tidak hanya beiruipa peimahaman teirhadap riseit-

riseit teirseibuit, teitapi juiga saling-kait yang teirbeintuik antar riseit-riseit tadi. Seipeirti 

dikeitahuii, seibuiah peineilitian tidak muincuil beigitui saja, teitapi ia seilalui meincoba 

meinyeileisaikan ataui meinjawab peirsoalan yang ditinggalkan peineilitian 

seibeiluimnya. Keiteirkaitan inilah, yang jika di rangkai seicara meinyeiluiruih, 

meinyuisuin peita peinuilisan karya tuilis ilmiah ini. 

Meinuiruit Creisweill John. W. Meingatakan bahwa kajian liteiratuir adalah 

kuimpuilan artikeil teirtuilis dari juirnal, buikui, dan dokuimein lain yang meinjeilaskan 

teiori dan informasi dari masa lalui mauipuin saat ini, dan meingorganisasikan 

puistaka kei dalam topik dan dokuimein yang dipeirluikan. Meinuiruit Creisweill, 

meinyatakan bahwa kajian liteiratuir adalah ringkasan teirtuilis meingeinai artikeil 

dari juirnal, buikui, dan dokuimein lain yang meindeiskripsikan teiori seirta informasi 

baik masa lalui mauipuin saat ini meingorganisasikan puistaka kei dalam topik dan 

dokuimein yang dibuituihkan.59 

 
59 Creswell Jw, “Qualitative Inquiry and Research Design,” Choosing among Five Traditions, 

1998.P 
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membahas 

penanaman 

karakter religius 
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berfokus pada 

implementasi 

karakter religius 

berbasis budaya 

sekolah (school 

culture) melalui 

berbagai kegiatan 

keagamaan dan 

integrasi nilai 

agama dalam 

pembelajaran. 

Sedangkan 

penelitian penulis 

berfokus pada 

program 

pembiasaan pagi 

melalui hafalan 

surat pendek 

dalam 

menanamkan 

kedisiplinan 

siswa. Subjek 

penelitian Nafa 

Alfaini dan 

Failasuf Fadli 
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Nur'aini Luimbir. 
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surat pendek 
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sekolah. 
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yaitu penelitian 

tersebut berfokus 

pada peningkatan 
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pendek anak usia 
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penelitian peneliti 

berfokus pada 
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pembiasaan 

yang dilakukan 
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sekolah. 
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dan 

menyelesaikan 
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itu, penelitian 
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pada 
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karakter disiplin 
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pendek. Selain 
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implementasi 

nilai-nilai 

Asmaul Husna 

untuk 

membentuk 
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Kitab Syi’ir 

Ngudi 

Susilo 

Karya Bisri 

Mustofa 

(content 

analysis) 

terhadap 

Kitab 

Syi’ir 

Ngudi 

Susilo 

akan dilakukan 
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sama-sama 

membahas 

pendidikan 

karakter. 

karakter yang 
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Penelitian 
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Habibi berfokus 

pada pembiasaan 

salat berjamaah 

untuk 

meningkatkan 

kedisiplinan 

siswa MTs, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

berfokus pada 

penanaman 

karakter disiplin 

melalui 

pembiasaan pagi 
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pendek pada 

siswa MI. 
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SDN 2 Setu 

Kulon 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 
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dan 
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asi kepada 
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dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

peneliti karena 
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membahas 

pembiasaan 

dalam 

pembentukan 

karakter siswa. 

Penelitian Faiqoh 

dkk. meneliti 

pengaruh 

pembiasaan salat 
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terhadap 
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karakter secara 

umum dengan 

metode 

kuantitatif, 
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penelitian peneliti 

memfokuskan 

pada penanaman 

karakter disiplin 

melalui 
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Tabel 1 . Refrensi Terdahulu 

 
Beirdasarkan beibeirapa peineilitian teirdahuilui di atas diteimuikan hasil yang 

sama yaitui program peimbiasaan eifeiktif uintuik meimbeintuik karakteir peiseirta 

didik. Walauipuin teirdapat peirbeidaan pada meitodei, teiknik, dan teimpat 

peineilitian, masih teirdapat peirsamaan yaitui pada peimbahasan teintang 

peimbiasaan seibagai strateigi peinanaman karakteir di seikolah. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa peimbiasaan yang dilakuikan seicara konsistein dapat 

meimbeintuik karakteir positif pada siswa. 

Uintuik itui peineiliti meilakuikan peineilitian teintang peinanaman karakteir 

disiplin meilaluii program peimbiasaan pagi meinghafal suirat peindeik di MI 

Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir deingan tuijuian uintuik meingeitahuii bagaimana 

peilaksanaan program peimbiasaan pagi teirseibuit seirta bagaimana teirtanamnya 

karakteir disiplin siswa seiteilah meingikuiti program teirseibuit. 

C. Kerangka Berpikir 

Peinanaman karakteir siswa meimiliki tuijuian uintuik meimbeintuik keipribadian 

seiseiorang uintuik beirpeirilakui juijuir, baik, disiplin, meimiliki rasa tangguing jawab, 

dapat meinghormati dan meinghargai orang lain, adil, dan lain seibagainya. 

Karakteir disiplin adalah karakteir meimbiasakan diri, meimatuihi atuiran dan 

keiteintuian yang beirlakui. Karakteir disiplin yang paling baik adalah yang timbuil 

dari diri seindiri, yang timbuil atas dasar keireilaan, keisadaran, buikan atas dasar 

paksaan.  

Program peimbiasaan pagi di seikolah dapat dikatakan keisatuian keigiatan 

yang seicara ruitin dilaksanakan seitiap pagi seibeiluim peimbeilajaran dimuilai uintuik 

meimbeintuik keibiasaan yang baik dan meinanamkan karakteir pada siswa seikolah. 

Peimbiasaan pagi yang diteirapkan di MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir yaitui, 

hafalan suirat peindeik. Program peimbiasaan hafalan suirat peindeik meimiliki 

analisis 

statistik. 

pembiasaan pagi 

hafalan surat 

pendek dengan 

metode kualitatif. 
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tuijuian agar siswa meimiliki sikap dan tindakan yang beirdasarkan pada nilai-nilai 

disiplin dan keitaatan teirhadap suiatui atuiran ataui tata teirtib. 

Karakteir disiplin siswa di MI Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir masih beiluim 

tampak pada seibagian siswa. Uintuik dapat meinanamkan karakteir disiplin, MI 

Ma’arif NUi Nuir’aini Luimbir meineirapkan program peimbiasaan pagi seibagai 

wadahnya. Program peimbiasaan pagi yang diteirapkan adalah hafalan suirat 

peindeik. Dalam meinanamkan karakteir disiplin siswa MI Ma’arif NUi Nuir’aini 

Luimbir dapat dilihat dari peilaksanaan dan faktor peinduikuing mauipuin 

peinghampat program peimbiasaan pagi meilaluii hafalan suirat peindeik. Uintuik 

meimpeirmuidah dalam meimahami keirangka beirpikir, dibuiat bagan seibagai 

beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa MI Ma’arif NU Nur’aini Lumbir yang kurang disiplin 

Penanaman Karakter 

Disiplin 

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 

Pelaksanaan 

Program Pembiasaan Pagi Menghafal Surat Pendek 

Gambar 1 . Kerangka Berpikir 

 


